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ABSTRACT

Problem Statement/Background (GAP): This research focuses on the problem of low participation rate of the people of Cimahi City and has not reached the target in the previous regional elections. And with the development of the times, social media has become a means of communication for all fields, including the political field, in this case the Regional Elections. With its ability to influence the audience, social media is an important component because it can shape people's opinions and attitudes. Purpose: The purpose of the study was to determine the influence of social media on people's political participation in the nomination of regional heads in 2024 in Cimahi City. Method: This research uses quantitative methods with a descriptive approach. The sampling technique uses proportionate stratified random sampling with a total sample of 100 respondents. The data collection technique uses a questionnaire equipped with the Likert Scale. Data analysis of this study using simple regression analysis techniques with the help of the SPSS version  26.0 software application. Theory: The theory used is the theory of the effect of mass media from Steven M. Chaffe and the theory of political participation according to Milbrath and Goel. Result: The results obtained from this study are that the use of social media to political participation is at a very good assessment with a percentage of 83.7% and the level of political participation of the people of Cimahi City is relatively good with a percentage of 73.4%. Conclusion: The research show that social media has a significant influence on people's political participation, which is 13% in facing the upcoming 2024 simultaneous regional elections in Cimahi City. Suggestion: This should be used by the Government and KPU to be able to better utilize social media as a means to provide a variety of quality information related to the upcoming simultaneous regional elections so that the participation of the people of Cimahi City can be further increased in the 2024 Regional Elections.
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ABSTRAK

Permasalahan/Latar Belakang (GAP): Penelitian ini berfokus pada permasalahan rendahnya tingkat partisipasi masyarakat Kota Cimahi dan belum mencapai target pada Pilkada sebelumnya. Dan seiring perkembangan zaman, media sosail menjadi sarana komunikasi untuk segala bidang, termasuk bidang politik yang dalam hal ini Pilkada. Dengan kemampuannya untuk mempengaruhi audiens, media sosial menjadi komponen penting karena dapat membentuk opini maupun sikap masyarakat. Tujuan: Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh media sosial terhadap partisipasi politik masyarakat pada pencalonan kepala daerah tahun 2024 di Kota Cimahi. Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengambilan sampel menggunakan proportionate stratified random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang dilengkapi dengan Skala Likert. Analisis data penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi sederhana dengan bantuan aplikasi software SPSS version 26.0. Teori: Teori yang digunakan adalah teori efek media massa dari Steven M. Chaffe dan teori partisipasi politik menurut Milbrath dan Goel. Hasil/Temuan: Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu penggunaan media sosial terhadap partisipasi politik berada pada penilaian sangat baik dengan persentase 83,7% dan tingkat partisipasi politik masyarakat Kota Cimahi tergolong baik dengan persentase sebesar 73,4%. Kesimpulan: Penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap partisipasi politik masyarakat yakni sebesar 13% dalam menghadapi Pilkada serentak tahun 2024 mendatang di Kota Cimahi. Saran: Hal ini sebaiknya dimanfaatkan oleh Pemerintah maupun KPU untuk dapat lebih memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk memberikan berbagai informasi yang berkualitas terkait Pilkada serentak mendatang agar partisipasi masyarakat Kota Cimahi dapat lebih meningkat lagi pada Pilkada tahun 2024.
Kata kunci: Media Sosial, Partisipasi Politik, Pilkada 

I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Teknologi dan informasi pada era globalisasi saat ini berkembang dengan sangat pesat yang memberikan banyak manfaat dan kemajuan di berbagai aspek kehidupan, baik pada aspek ekonomi, sosial, politik maupun budaya. Besarnya kebutuhan manusia akan teknologi itulah yang menjadikan dunia teknologi semakin lama semakin canggih. Teknologi internet muncul sebagai jawaban dari berbagai macam kebutuhan manusia, yaitu sebagai alat komunikasi utama yang sangat diminati oleh masyarakat. Terlebih sekarang ini internet dapat diakses melalui smartphone yang dapat digunakan manusia dimana saja dan kapan saja. Internet memungkinkan kita untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain secara virtual menggunakan sebuah media yaitu media sosial. Berdasarkan data dari sebuah lembaga riset, jumlah pengguna media sosial pada awal tahun 2021 mencapai 170 juta pengguna atau sekitar 61,8% dari total populasi dan angka tersebut meningkat sebanyak 160 juta pengguna dari tahun sebelumnya (Data Reportal, 2021). Hal ini menunjukkan betapa diminatinya media sosial di kalangan masyarakat. Realitas seperti ini kemudian banyak dimanfaatkan oleh pihak yang menggunakan media sosial sebagai sarana untuk menunjang berbagai kepentingan, salah satunya pada bidang politik. Media sosial biasanya dijadikan sebagai alat untuk menyebarluaskan atau mensosialisasikan program, kebijakan, dan memberi jawaban atas kepentingan serta keingintahuan publik mengenai dunia politik.  
Negara Republik Indonesia adalah negara demokrasi dan Indonesia merupakan salah satu negara yang menjunjung tinggi demokrasi. Dan berbagai perkembangan demokrasi sangatlah erat hubungannya dengan keterlibatan rakyat pada kehidupan politik. Karena pada dasarnya politik merupakan sarana bagi masyarakat untuk mendapatkan apa yang diinginkan. Dan masyarakat yang memiliki kesadaran serta memberikan partisipasi yang besar pada politik di negaranya, dapat memberikan kontribusi dan mempunyai daya untuk mempengaruhi kebijakan politik. Hal tersebut menunjukkan pentingnya partisipasi politik masyarakat karena dapat berimbas pada kehidupannya dalam berbangsa dan bernegara, yang bisa diwujudkan dalam bentuk diskusi politik, kampanye, membentuk partai politik, maupun pemberian suara (pemilihan umum, voting).
Partisipasi politik erat kaitannya dengan pemilu yang merupakan bentuk partisipasi politik paling konkret dalam penyelenggaraan pemerintahan. Di Indonesia pemilihan umum digunakan dalam memilih Presiden maupun Kepala Daerah. Pemilihan Kepala Daerah merupakan penerapan salah satu asas otonomi daerah yaitu asas desentralisasi dan juga sarana kedaulatan masyarakat untuk memilih kepala daerah dan wakil kepala daerah di wilayah Provinsi dan Kabupaten/Kota. Setiap daerah Kabupaten/Kota di Indonesia tentu sudah melaksanakan Pilkada untuk memilih kepala daerahnya masing-masing, termasuk Kota Cimahi. Sebagai kota yang baru dibentuk, partisipasi politik pada Pilkada Kota Cimahi memang sangat berpengaruh pada jalannya pemerintahan di Kota Cimahi. Dan partisipasi masyarakat pada Pilkada 2024 mendatang menarik untuk dibahas karena mengingat dari awal terbentuknya, semua Walikota Cimahi tersandung kasus korupsi yang tentu merugikan masyarakat Kota Cimahi (Republika, 2020). Karena mengingat juga bahwa tingkat partisipasi masyarakat Kota Cimahi pada Pilkada tahun 2017 masih terbilang rendah yaitu sebesar 74%, yang mana angka tersebut masih dibawah 77,5% dari target KPU pusat (AyoBandung, 2017). Dan media sosial merupakan salah satu sarana paling efetif untuk mendorong tingkat partisipasi masyarakat, terlebih untuk menghadapi Pilkada serentak tahun 2024. Media sosial kini memang sudah dijadikan masyarakat sebagai cara baru dalam berkomunikasi termasuk untuk mengetahui berbagai berita terkini, sosialisasi program, kebijakan, maupun informasi yang dapat memberikan jawaban atas kepentingan dan keingintahuan publik mengenai dunia politik. Terlebih lagi media sosial yang semakin tahun semakin diminati dan mampu merambah semua lapisan masyarakat, membuat berbagai informasi mengenai pencalonan kepala daerah dapat dengan mudah diketahui oleh masyarakat. 

1.2 Kesenjangan Masalah yang Diambil (GAP Penelitian)
Kepala daerah merupakan orang yang memiliki kewenangan dan kewajiban untuk memimpin atau mengepalai suatu daerah. Yang mana kepala daerah tersebut dipilih secara langsung oleh masyarakat setempat melalui Pilkada. Oleh karenanya keterlibatan masyarakat dalam memilih kepala daerah sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan hidup masyarakat di daerahnya. 
Sistem politik suatu negara dapat dilihat dari budaya politik masyarakatnya. Budaya politik bisa dilihat dari perilaku atau sikap masyarakatnya yang berkaitan dengan kehidupan politik. Sehingga diperlukan partisipasi dari masyarakat dalam hal politik karena dapat menentukan kebijakan politik dan berimbas pada kehidupannya masyarakat kedepannya. Dan masyarakat juga seharusnya lebih selektif dalam memilih kepala daerah yang akan memimpin daerahnya agar kehidupan masyarakat dapat diurus di tangan yang benar. 
Contohnya saja Kota Cimahi yang sejak awal terbentuknya kota ini, semua Walikota Cimahi tersandung kasus korupsi yang tentu sangat berpengaruh pada jalannya pemerintahan di Kota Cimahi dan merugikan masyarakat Kota Cimahi. Hal tersebut juga tentu tidak terlepas dari kurangnya partisipasi yang diberikan oleh masyarakat Kota Cimahi terhadap suatu pemilihan kepala daerah di Kota Cimahi. Hal tersebut ditunjukkan dengan partisipasi masyarakat Kota Cimahi pada Pilkada tahun 2017 yang masih terbilang rendah yaitu sebesar 74%, yang mana angka tersebut masih dibawah 77,5% dari target KPU pusat (AyoBandung, 2017). 
Hal tersebut sudah seharusnya menjadi bahan acuan bagi pemerintah dan pihak terkait (KPU) agar dapat mencari cara untuk meningkatkan tingkat partisipasi politik masyarakat Kota Cimahi. Dan media sosial merupakan salah satu media yang sangat efektif dan efisien untuk mendorong tingkat partisipasi masyarakat. Penggunaannya yang mudah, praktis, dan menarik dapat merambah setiap kalangan masyarakat, sehingga informasi yang disampaikan mampu dengan cepat sampai di masyarakat. Hal ini juga dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan partisipasi politik masyarakat. Melalui media sosial berbagai infromasi, sosialisasi, dan berbagai tujuan yang ingin disebarluaskan dapat dengan mudah menyebar di masyarakat. 

1.3 Penelitian Terdahulu
Penelitian ini terinspirasi oleh beberapa penelitian terdahulu, yaitu partisipasi politik masyarakat yang juga berkaitan dengan media sosial.  Penelitian Muhammad Arif Laemang yang berjudul Pengaruh Penggunaan Media Sosial terhadap Perilaku Pemilih Pemula dalam Menghadapi Pilkada Serentak Tahun 2020 di Kabupaten Baru, mendapatkan hasil yaitu terdapat pengaruh yang signifikan antara media sosial dan perilaku pemilih pemula, selain itu penggunaan media sosial dan perilaku pemilih pemula tergolong sangat baik (Laemang, 2021). Dan pemilih pemula sudah terlibat aktif dan berpartisipasi dalam pilkada serta memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk memperoleh informasi pemilihan umum meskipun belum maksimal. Penelitian Ratnamulyani dan Maksudi mendapatkan hasil yang menunjukkan bahwa pengguna media sosial semakin masif di kalangan pelajar sebagai pemilih pemula di Kabupaten Bogor untuk mengakses informasi tentang Pemilu. Sedangkan dikalangan para politisi/partai politik dalam kampanye politik masih rendah dalam penggunaan akun media sosial dan konten kampanye politik para politisi dalam media sosial kurang menarik (Ratnamulyani & Maksudi, 2018). Pada penelitian Perangin-angin dan Zainal menemukan bahwa ternyata media sosial sangat berpengaruh terhadap kaum milenial khususnya dalam mengenali profil para kandidat. Partisipasi politik mereka masih sangat rendah karena para peserta tidak memahami secara mendalam bahwa definisi politik sebenarnya menyangkut banyak hal dalam bidang kehidupan. Para peserta hanya mengkaitkan politik dengan partai politik dan aktor politik, karena itu mereka belum mengambil peran aktif dalam politik, baik secara online maupun offline (Perangin-angin & Zainal, 2018). Kemudian pada penelitian Magfirah menemukan adanya pengaruh komunikasi politik terhadap partisipasi politik masyarakat dalam pemilihan gubernur Sulawesi Selatan tahun 2018 di Kota Makassar yaitu sebesar 35,0% dan komunikasi politik melalui media televisi memiliki pngearuh yang paling dominan. Kemudian hasil penelitian juga menunjukkan bahwa partisipasi politik masyarakat Kelurahan Laikang dalam Pilgub 2018 masuk dalam kategori sangat baik (Magfirah, 2019). Dan penelitian Banna menunjukkan bahwa tingkat partisipasi online mahasiswa FISIP relatif sedang, intensitas penggunaan media sosial diklasifikasikan sebagai tinggi, tetapi memiliki identitas ekspresi politik yang menengah. Kemudian ditemukan bahwa intensitas penggunaan media sosial melalui ekspresi politik memiliki pengaruh signifikan terhadap partisipasi politik online dan variabel moderasi yang mempengaruhi hubungan tersebut adalah waktu penggunaan media, pengetahuan politik, afiliasi politik dan kinerja pemerintah (Banna, 2020).

1.4 Pernyataan Kebaruan Ilmiah
Penulis melakukan penelitian yang berbeda dan belum dilakukan oleh penelitian terdahulu, dimana lokus yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian yaitu Kota Cimahi. Selain itu, ketiga penelitian sebelumnya mengkaji tentang partisipasi politik pada pemilihan yang sudah dilakukan, sedangkan dalam penelitian ini peneliti akan meneliti tingkat partisipasi politik masyarakat pada pemilihan yang akan datang atau dengan kata lain penelitian ini memperkirakan tingkat partisipasi politik masyarakat pada Pilkada Kota Cimahi tahun 2024 yang akan datang. Selain itu indokator yang digunakan juga berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu menggunakan dua teori yaitu teori efek media massa dari Steven M. Chaffe dalam Rakhmat (Rakhmat, 1999) yang menyatakan bahwa terdapat tiga efek dari media massa yaitu efek kognitif, afektif, dan behavioral serta teori partisipasi politik menurut Milbrath dan Goel dalam Surbakti (Surbakti, 2005) yang membagi menjadi tiga kategori yakni gladiator, spektator, dan apatis.

1.5 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa tingkat partisipasi politik masyarakat Kota Cimahi pada pencalonan kepala daerah tahun 2024 dan mengetahui pengaruh media sosial terhadap partisipasi politik masyarakat pada pencalonan kepala daerah tahun 2024 di Kota Cimahi.

II.   METODE
Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang bersumber pada data-data matematis dan serangkaian observasi dan pengukuran yang dinyatakan dalam angka (Arikunto, 2002). Data-data yang sudah didapatkan nantinya oleh peneliti akan ditafsirkan dengan kalimat-kalimat yang bersifat kualitatif. 
Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif, yaitu metode penelitian yang menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai apa adanya (Sugiyono, 2015). Pengumpulan data menggunakan angket (kuesioner) yang dibagikan kepada 100 responden dengan menggunakan teknik pengambilan sampel Proportionate Stratified Random Sampling, yaitu teknik yang digunakan karena populasinya tidak homogen dan berstrata secara proporsional (Sugiyono, 2015). Kemudian dilakukan teknik analisis statistik deskriptif untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data kuesioner yang telah terkumpul dari jawaban responden tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (generalisasi), berupa tabel, perhitungan rata-rata dan perhitungan persentase (Sugiyono, 2016). 


III.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini membahas mengenai pengaruh media sosial terhadap partisipasi politik masyarakat Kota Cimahi pada pemilihan kepala daerah tahun 2024. Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih dua minggu yaitu dimulai dari tanggal 3 sampai dengan tanggal 16 Januari 2022. Dan yang menjadi responden pada penelitian ini yaitu 100 orang masyarakat Kota Cimahi yang sudah pernah memilih pada pemilihan kepala daerah Kota Cimahi. Pada penelitian ini, terdapat dua variabel yang diteliti yaitu media sosial dan partisipasi politik.
3.1. Tingkat Partisipasi Politik Masyarakat Kota Cimahi Pada Pencalonan Kepala Daerah Tahun 2024 Mendatang
Partisipasi politik merupakan kegiatan seseorang atau sekelompok orang yang ikut serta secara aktif dalam kehidupan politik, baik secara langsung maupun tidak langsung yang dapat mempengaruhi kebijakan pemerintah. Masyarakat dapat berpartisipasi dalam politik sesuai dengan kesadarannya masing-masing dan dengan perspektifnya masing-masing. Hal inilah yang membuat masyarakat memiliki tingkat partisipasi yang berbeda-beda, yang kemudian menurut Milbrath dan Goel membagi masyarakat mejadi tiga kategori yaitu gladiator, spektator, dan apatis. Adapun hasil analisis tingkat partisipasi politik masyarakat Kota Cimahi dalam menghadapi pilkada serentak tahun 2024 sebagai berikut:
Berdasarkan hasil pengumpulan data kuesioner yang diperoleh mengenai partisipasi politik pada penelitian ini diperoleh skor 4403. Adapun persentase keseluruhan tanggapan 100 orang responden terhadap penggunaan media sosial terhadap partisipasi politik dalam menghadapi Pilkada serentak mendatang di Kota Cimahi, yaitu:


% =      Skor diperoleh     x 100%
				                  Skor maksimum
	
	Sumber: Purwanto, 2002
	Adapun perhitungan berdasarkan rumus diatas adalah sebagai berikut:
               Skor diperoleh	x 100%   =   4403    x 100%  =  73,4%
              Skor maksimum		         6000
	Berdasarkan perhitungan diatas, partisipasi politik responden sebagai sampel dari masyarakat Kota Cimahi yang akan menghadapi Pilkada serentak mendatang di Kota Cimahi sebesar 73,4% yang jika diinterpretasikan dapat dibuat dalam kategori berikut:
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	Sumber: Arikunto, 2010	
Berdasarkan interpretasi diatas, partisipasi politik responden sebagai sampel dari masyarakat Kota Cimahi yang akan menghadapi Pilkada serentak mendatang di Kota Cimahi memperlihatkan bahwa responden pada variabel media sosial berada pada kategori yang baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa partisipasi politik masyarakat Kota Cimahi dalam menghadapi Pilkada serentak mendatang di Kota Cimahi berada pada kategori yang baik. 
Berdasarkan penelitian, sebagian besar responden sangat setuju dan sudah sangat sadar akan kewajibannya sebagai warga negara yang baik yaitu dengan memberikan hak suaranya dalam suatu Pemilu dengan harapan mendapatkan pemimpin atau kepala daerah yang betul-betul ingin membangun Kota Cimahi dengan pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap kerja yang baik sehingga kepala daerah yang terpilih nantinya dapat membangun dan memberikan perubahan yang baik untuk Kota Cimahi di masa depan. Tidak hanya sekedar memilih, beberapa masyarakat Kota Cimahi juga memiliki kesadaran yang tinggi untuk mengikuti berbagai kegiatan yang mendukung keberhasilan Pilkada. Masyarakat Kota Cimahi juga menaruh perhatian lebih untuk dapat mengikuti berbagai kegiatan seperti mengikuti diskusi politik yang sehat, melakukan komunikasi politik, mengikuti kampanye politik, dan menjadi tim sukses seorang kandidat kepala daerah.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa masih juga terdapat masyarakat Kota Cimahi yang memiliki sikap apatis terhadap Pilkada, hal tersebut terlihat dengan masih banyaknya masyarakat yang tidak menganggap penting suatu pemilihan dan memberikan suara ke TPS hanya membuang waktu karena mereka berpendapat bahwa Pilkada sebenarnya hanya merupakan formalitas untuk melaksanakan amanat Undang-Undang.

3.2. Pengaruh Media Sosial Terhadap Partisipasi Politik Masyarakat Pada Pencalonan Kepala Daerah Tahun 2024 di Kota Cimahi
Untuk melihat hasil ada atau tidaknya pengaruh media sosial terhadap partisipasi politik pada pilkada serentak tahun 2024 mendatang di Kota Cimahi, perlu dilakukan analisis regresi sederhana menggunakan bantuan software SPSS versi 26.0. Berikut data yang diperoleh pada hasil analisis regresi sederhana pada tabel dibawah ini:




Tabel 1.
Model Summary
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.372a
	.138
	.129
	4.61045

	a. Predictors: (Constant), MEDIA SOSIAL (X)


Tabel diatas merupakan tabel yang menunjukkan besarnya pengaruh dari variabel media sosial (X) terhadap variabel partisipasi politik (Y). Pada tabel tersebut, menjelaskan bahwa besarnya hubungan atau nilai korelasi (R) sebesar 0,372 yang artinya 37% besarnya hubungan variabel X dan variabel Y. Didapat juga koefisien determinasi (R Square) yaitu sebesar 0,138 yang berarti 13% besar pengaruh variabel independen atau media sosial (X) terhadap variabel dependen atau partisipasi politik (Y) dalam menghadapi pilkada serentak tahun 2024 di Kota Cimahi.
Dalam pelaksanaan pemilihan umum maupun pemilihan kepala daerah berbagai proses politik menjadi hal penting dan menentukan dalam demokratisasi. Berbagai informasi mengenai Pilkada dapat dengan mudah disebarkan dan diketahui salah satunya dengan memanfaatkan kekuatan media sosial. Maka dari itu, media sosial kini memiliki peran yang sangat penting dan strategis dalam menunjang dinamika proses politik dalam suatu pemilihan kepala daerah. Media sosial banyak digunakan dalam proses politik karena menurut Steven M. Chaffe media sosial memiliki kemampuan untuk mempengaruhi pengetahuan (kognitif), pandangan (afektif), maupun  sikap (behavioral) audiensnya dengan cepat.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai media sosial dalam Pilkada Kota Cimahi tahun 2024 mendatang, masyarakat dapat dengan mudah mengetahui berbagai informasi, sosialisasi, maupun edukasi mengenai Pilkada misalnya yaitu mengetahui tahapan Pilkada, jadwal Pilkada, pendidikan untuk pemilih, maupun untuk mengetahui calon kandidat yang akan maju dalam Pilkada mendatang dapat diakses dengan mudah dan cepat melalui media sosial. Dan masyarakat Kota Cimahi sudah menggunakan media sosial dengan baik yaitu dengan memanfaatkan media sosial untuk mencari informasi terkait Pilkada yang dapat meningkatkan partisipasi politik dalam menghadapi Pilkada tahun 2024 mendatang.
Berdasarkan penelitian juga menunjukkan bahwa media sosial dapat mempengaruhi pertimbangan masyarakat yaitu dengan mempertimbangkan pilihannya untuk memilih kandidat kepala daerah yang akan maju pada Pilkada mendatang. Melalui media sosial masyarakat dapat mengetahui informasi mengenai calon kandidat, track record kandidat kepala daerah melalui media sosial Facebook maupun Instagram yang dapat dilihat melalui postingan-postingan dari akun milik kandidat maupun akun lain yang memuat kandidat kepala daerah yang ingin diketahui. Tidak hanya itu, media sosial juga dapat dimanfaatkan oleh kandidat kepala daerah untuk melakukan komunikasi politik maupun diskusi politik di media sosial yang mana hal ini dapat dimanfaatkan oleh pihak terkait untuk dapat meningkatkan simpati dari masyarakat.
Media sosial memang memiliki kelebihan yaitu dapat memberikan informasi yang dapat dengan cepat sampai ke masyarakat. Namun hal tersebut juga bisa menjadi ancaman karena cepatnya informasi yang menyebar, berita-berita bohong atau hoax juga dapat dengan cepat menyebar di masyarakat. Masyarakat yang kurang memiliki pengetahuan yang cukup akan sangat mudah terpengaruh, termasuk berita bohong dan fitnah terutama dalam pertarungan pemilihan kepala daerah. Oleh karenanya masyarakat seharusnya mampu menyaring informasi palsu maupun konten yang tidak bermanfaat dengan memperbanyak literasi dan berhati-hati dengan judul yang bersifat provokatif.

3.3. Diskusi Temuan Utama Penelitian
Dalam pelaksanaan pemilihan umum maupun pemilihan kepala daerah berbagai proses politik menjadi hal penting dan menentukan dalam demokratisasi. Berbagai informasi mengenai Pilkada dapat dengan mudah disebarkan dan diketahui salah satunya dengan memanfaatkan kekuatan media sosial. Maka dari itu, media sosial kini memiliki peran yang sangat penting dan strategis dalam menunjang dinamika proses politik dalam suatu pemilihan kepala daerah. Penulis menemukan temuan penting yaitu masyarakat Kota Cimahi pada dasarnya sudah memiliki kesadaran dan partisipasi yang baik dalam menghadapi Pilkada serentak mendatang dan mereka sudah menggunakan media sosial dengan baik yaitu dengan memanfaatkan media sosial untuk mencari informasi terkait Pilkada yang dapat meningkatkan partisipasi politik dalam menghadapi Pilkada tahun 2024 mendatang., hanya saja diperlukan campur tangan dari pihak terkait untuk dapat memberikan pemahaman yang benar dan terus mengajak masyarakat untuk dapat berpartisipasi dalam Pilkada mendatang. Hal tersebut berbanding terbalik dengan temuan Banna bahwa tingkat partisipasi politik online tergolong rendah dan membuktikan intensitas penggunaan media sosial pada mahasiswa FISIP berada pada kategori menengah (Banna, 2020). 
Dan pada penelitian ini penulis menemukan adanya pengaruh yang signifikan antara variabel X (media sosial) terhadap variabel Y (partisipasi politik) yaitu sebesar 13%, seperti temuan Laemang (Laemang, 2021) yang menemukan bahwa variabel independen (media sosial) berpengaruh positif atau kuat pengaruhnya terhadap variabel dependen (perilaku pemilih pemula). Dan media sosial memang sudah banyak digunakan untuk mengakses berbagai informasi mengenai Pilkada. Masyarakat yang dapat dengan mudah mengetahui berbagai informasi, sosialisasi, maupun edukasi mengenai Pilkada misalnya yaitu mengetahui tahapan Pilkada, jadwal Pilkada, pendidikan untuk pemilih, maupun untuk mengetahui calon kandidat yang akan maju dalam Pilkada mendatang dapat diakses dengan mudah dan cepat melalui media sosial. Media sosial juga saat ini menjadi sumber rujukan berita dan informasi politik bagi mereka. Jika diperlukan, atau merasa memerlukan informasi tambahan, mereka akan mencari informasi lewat media lain. Informasi yang didapat kemudian akan didiskusikan dengan keluarga atau teman-teman sebelum mereka mengambil suatu keputusan politik sesuai dengan hasil penelitian Perangin-angin dan Zainal (Perangin-angin & Zainal, 2018).
Tidak hanya itu, media sosial juga dapat dimanfaatkan oleh kandidat kepala daerah untuk melakukan komunikasi politik, karena berdasarkan penelitian responden juga tertarik untuk mengikuti berbagai diskusi politik di media sosial yang mana hal ini dapat dimanfaatkan oleh pihak terkait untuk dapat meningkatkan simpati dari masyarakat. Sejalan dengan hasil penelitian Magfirah yang menemukan bahwa komunikasi politik berpengaruh terhadap partisipasi politik masyarakat pada pemilihan gubernur Sulawesi Selatan tahun 2018 di Kota Makassar, salah satunya untuk menarik simpati dari masyarakat melalui media televisi (Magfirah, 2019).

3.4. Diskusi Temuan Menarik Lainnya (Opsional)
Penulis menemukan bahwa teori dari Steven M. Chaffe mengenai efek media massa yang menyebutkan bahwa pesan yang disampaikan dari kegiatan komunikasi akan memunculkan efek perubahan pada masyarakat yang menggunakan media massa memang terjadi di masyarakat. Yang pertama efek kognitif yang pada penelitian ini ditemukan bahwa masyarakat akan mencari informasi dan pengetahuan melalui media sosial. Kedua yakni ekef afektif, dimana pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa masyarakat akan memiliki pertimbangan setelah melihat berbagai informasi dan postingan di media sosial. Dan yang ketiga yaitu efek behavioral yang mempengaruhi masyarakat pada sikapnya, dimana pada penelitian ini ditemukan bahwa masyarakat mendapatkan efek perubahan sikap yang dalam hal ini mengikuti berbagai kegiatan politik dengan melihat berbagai tampilan dan ajakan-ajakan yang ada di media sosial. 


IV.  KESIMPULAN
Penulis menyimpulkan bahwa Tingkat partisipasi politik masyarakat Kota Cimahi pada pencalonan kepala daerah tahun 2024 termasuk pada kategori sudah baik dan persentase penggunaan media sosial untuk partisipasi politik yaitu sebesar 83,7% dan termasuk dalam kategori sangat baik. Kemudian pengaruh media sosial terhadap partisipasi politik masyarakat pada pencalonan kepala daerah pada tahun 2024 di Kota Cimahi berpengaruh secara signifikan yaitu sebesar 13%. Hal ini sebaiknya dimanfaatkan oleh Pemerintah maupun pihak terkait untuk dapat lebih memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk memberikan berbagai informasi yang berkualitas terkait Pilkada serentak mendatang agar partisipasi masyarakat Kota Cimahi dapat lebih meningkat lagi pada Pilkada tahun 2024, misalnya melalui berbagai sosialisasi kepada masyarakat akan pentingnya menggunakan hak suara dalam Pilkada maupun dengan memberikan pendidikan politik kepada masyarakat melalui media sosial Facebook ataupun Instagram.
Keterbatasan Penelitian. Penelitian ini memiliki keterbatasan utama yakni waktu penelitian yang hanya sebentar karena mengikuti dengan jadwal penelitian yang sudah ditentukan. 
Arah Masa Depan Penelitian (future work). Partisipasi politik tidak hanya dipengaruhi oleh media sosial terdapat variabel-variabel lain diluar variabel media sosial, maka diharapkan terdapat penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan partisipasi politik dilakukan dengan menggunakan variabel-variabel lain diluar variabel media sosial, misalnya melalui pendidikan politik kepada masyarakat, kepercayaan publik, ataupun melalui peran aktif dari lembaga-lembaga sosial yang dalam hal ini perlu peran penting dari KPUD, partai politik, dan ormas. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap partisipasi politik di Kota Cimahi. Dengan demikian berdasarkan faktor-faktor tersebut diharapkan akan dapat ditemukan lagi strategi-strategi lain yang bisa digunakan untuk meningkatkan partisipasi politik masyarakat Kota Cimahi.
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